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Abstrak 

Penggunaan software presentasi merupakan salah satu kebutuhan utama dalam kegiatan belajar mengajar era 

modern saat ini. Kemampuan menggunakan software presentasi ini menjadi hal yang wajib dimiliki oleh para 

guru. Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 borong secara umum telah terbiasa menggunakan software 

presentasi tetapi kurang optimal penggunaannya, hal ini disebabkan kurangnya pemahaman tentang teknik 

presentasi yang menarik dan pemanfaatan fitur-fitur sofware tersebut. Selain itu kondisi di sekolah ini sedang 

dalam tahap pembangunan gedung dan fasilitas termasuk pengadaan fasilitas komputer, maka dari itu sekolah 

perlu memiliki sebuah dokumentasi untuk jaringan komputer sehingga memudahkan sekolah dalam melakukan 

pengembangan dan perawatan jaringan komputer. 

 

Kata kunci: teknik presentasi, software, jaringan 

 
Abstract 

The use of presentation software is one of the needs in the learning activities of this modern era. The ability to 

use presentation software is a must for teachers. Teachers at State Senior High School 3 borong in general have 

been accustomed to using presentation software but less optimal use, this is due to lack of understanding about 

the interesting presentation techniques and utilization of software features. In addition, the conditions in this 

school are in the stage of building and facilities, including the procurement of computer facilities, therefore 

schools need to have a documentation for computer networks to facilitate schools in developing and maintaining 

computer networks. 

 

Keywords: Presentation techniques, Software, Network. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Penguasaan teknologi untuk melakukan 

presentasi pada era digital informasi saat ini 

sangatlah penting, begitupula dengan teknik 

presentasi-nya yang pada jaman sebelumnya 

menggunakan Over Head Projector (OHP), 

papan tulis, dan media konvensional lainnya 

tetapi kini presenter menggunakan presentasi 

dalam bentuk digital yang lebih menarik dalam 

sisi tampilan dan fleksibel. SMAN 3 Borong 

merupakan salah satu sekolah negeri favorit di 

kota Borong–Manggarai Nusa Tenggara Timur 

dan telah terakreditasi. Kepala Sekolah SMAN 

3 Borong adalah Kamilus Cendol, S.Pd dan 

memiliki tenaga pengajar sejumlah 27 orang 

dan total 170 siswa aktif. Rata-rata 70 orang 

jumlah siswa baru tiap tahunnya. Fasilitas pada 

sekolah ini yaitu memiliki 1 ruang 

perpustakaan, 5 ruang kelas dan 2 ruang kelas 

dalam tahap pembangunan, 2 laboratorium 

yaitu lab kimia dan komputer. Sayangnya 

belum memiliki akses wifi di lingkungan 

sekolah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Halaman Depan SMAN 3 Borong 

 

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

menggunakan Liquid Crystal Display (LCD) 

proyektor dan papan tulis pada masing-masing 

kelas, hanya saja penggunaan proyektor dalam 

kelas bersifat temporer karena keterbatasan alat 

permanen proyektor di langit-langit ruang 

kelas. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Salah satu ruang kelas SMAN 3 

Borong 

 

Proses belajar mengajar yang dilakukan 

sudah mengikuti aturan pemerintah khususnya 

dalam pembuatan bahan ajar menggunakan 

slide presentasi. Akan tetapi model slide yang 

digunakan oleh hampir seluruh guru disana 

monoton, yaitu membuat file presentasi seperti 

dokumen, penggunaan warna slide yang kurang 

bagus sehingga tulisan slide susah dibaca, dan 

kurang memahami penggunaan fitur-fitur 

dalam software presentasi.  

Sekolah SMAN Negeri 3 Borong sedang 

dalam tahap pembangunan untuk ruang kelas 

dan fasilitas lainnya seperti laboratorium, 

menurut kepala sekolah kedepan sekolah 

membutuhkan sebuah server dan jaringan 

komputer untuk pelaksanaan ujian nasional 

berbasis komputer. Dalam hal ini pihak sekolah 

belum memiliki gambaran dalam merancang 

jalur jaringan komputer tersebut. 

Dari beberapa hal hal tersebut diatas 

menjadi faktor pendorong dilakukannya 

kegiatan pengabdian masyarakat peningkatan 

teknik presentasi guru dan pendokumentasian 

skema jaringan komputer di SMAN Negeri 3 

Borong. Berdasarkan hasil pengamatan dan 

identifikasi situasi, dapat dirumuskan 

permasalahan yang dihadapi oleh guru SMAN 

Negeri 3 Borong, yaitu, 

1) Ketersediaan LCD yang mencukupi hampir 

diseluruh ruang kelas dan hampir semua 

guru memiliki file presentasi digital dalam 

kegiatan belajar mengajar namun 

kemampuan teknis guru dalam 

menggunakan software presentasi kurang 

sehingga tampilan presentasi kurang 

menarik dan monoton. 

2) Tahap pengembangan dan pembangunan 

infrastruktur sekolah tengah berjalan dan 

nantinya membutuhkan jalur jaringan 

komputer lokal tetapi belum memiliki 

dokumentasi perencanaan penataan 

jaringan dan internet untuk ruangan dan 

gedung yang membutuhkan seperti 

laboratorium komputer, ruang kepala 

sekolah, perpustakaan dan ruang guru 

sehingga mengalami kesulitan dalam 

perawatan dan pengembangan jaringan 

pada masa mendatang.

2. METODE  

Metode pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan 

metode pelatihan dan praktik kepada sasaran 

yakni guru SMAN 3 Borong Manggarai. 

Pelatihan ditujukan untuk memberikan 

pengetahuan terkait presentasi yang menarik, 

teknik membuat slide presentasi, dan 

memanfaatkan fitur-fitur dalam software 

presentasi. Praktik dimaksudkan agar setelah 

mengetahui teknis membuat file presentasi, 

para guru di SMAN 3 Borong fasih dan terbiasa 

dalam membuat presentasi yang menarik dalam 

menunjang kegiatan belajar mengajar. Khusus 

pada pembuatan dokumentasi jaringan 

komputer dan internet langsung menggunakan 

metode praktik dengan membuat bagan 

topologi jaringan oleh bagian IT sekolah 

SMAN 3 Borong. 

Tahap pelaksanaan pada pengabdian ini 

adalah: 

1) Mengambil data dari para guru terkait 

kemampuan, dan pengalaman 

menggunakan aplikasi office dalam 

kegiatan sehari-hari. Hal ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan data awal terkait 

kemampuan guru dalam menggunakan 

aplikasi office. 

2) Memberikan pengetahuan tentang 

membuat presentasi yang menarik. 

3) Mempraktikan pembuatan file presentasi 

yang menarik melalui bahan ajar minimal 

satu pertemuan oleh masing-masing guru. 

4) Pemantauan hasil pelatihan selama satu 

semester kedepan. 

Sedangkan pada pendokumentasian 

jaringan internet tahapan yang dilakukan yakni 

1) Melakukan brainstorming oleh pihak 

sekolah sehingga mendapatkan gambaran 

tentang arah pengembangan dan jenis 

hardware yang dimiliki. 

2) Melakukan pembuatan bagan topologi 

jaringan komputer dan internet seluruh 

area sekolah yang dibutuhkan dan 

mendokumentasikan file tersebut sehingga 

membantu dalam pemeliharaan dan 

pengembangan pada masa yang akan 

datang. 

Metode kegiatan pada pengabdian 

masyarakat ini yakni 



 

 

1) Tempat dan waktu pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan di 

SMAN 3 Borong-Manggarai NTT dengan 

peserta adalah guru dan staff IT sekolah untuk 

pembahasan jaringan komputer. Kegiatan ini 

dilaksankan sebanyak dua kali pertemuan 

dengan masing-masing durasi pertemuan 

selama 120 menit, sedangkan untuk 

pembahasan jaringan komputer dilakukan satu 

kali pada pertemuan pertama dengan peserta 

adalah staff IT sekolah selama 90 menit. 

2) Pelaksanaan kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 

cara membuat pertemuan tatap muka dengan 

peserta yang dilaksanakan diruang 

laboratorium komputer SMAN 3 Borong, 

dimana pada pertemuan tersebut menggunakan 

media laptop, komputer, dan LCD proyektor 

dalam menunjang penyampaian materi. Materi 

yang diberikan pada pengabdian ini ditunjukan 

dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Materi Pelatihan 

Pertemua

n 

Materi Keteranga

n 

1 Pengenalan 

bagaimana 

menyusun 

presentasi yang 

menarik. 

Bagi guru 

Identifikasi 

kebutuhan 

jaringan 

sekolah dan 

pembuatan 

dokumentasi 

topologi 

jaringan 

Bagi staff IT 

2 Praktik 

pembuatan file 

presentasi yang 

menarik 

Bagi guru 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diawali dengan melakukan penggalian 

informasi kemampuan dan penguasaan aplikasi 

office, dan kebutuhan akan jaringan komputer 

melalui wawancara dengan Kepala Sekolah 

SMAN 3 Borong. Pembahasan pada 

pengabdian ini dibagi menjadi dua yakni 

pembahasan terkait pembuatan presentasi dan 

pembahasan pelatihan pendokumentasian 

jaringan. 

1) Pelatihan pembuatan presentasi yang 

menarik 

Dari hasil pengamatan selama 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

masalah yang dihadapi oleh kebanyakan 

guru di SMAN 3 Borong yakni kurangnya 

pengetahuan menggunakan software 

presentasi meskipun masing-masing telah 

memiliki laptop pribadi membuat presentasi 

mengajar menjadi monoton dan 

membosankan, hal ini nampak dalam contoh 

file presentasi beberapa guru yang sempat 

kami tinjau. Bahkan seperti melakukan copy 

dan paste dari file word yang berisi banyak 

kata dan paragraf ke dalam slide presentasi 

mereka. Hal ini yang menimbulkan tampilan 

slide menjadi membosankan karena tidak 

nampak point atau pokok pembahasan dari 

slide tersebut. Selain itu kurangnya 

pemahaman sebagian guru dalam 

mengoperasionalkan fitur dan pengaturan 

komputer/laptop juga menjadi tantangan 

tersendiri dalam pelaksanaan pelatihan hal 

ini nampak saat beberapa peserta 

mengalami kesulitan menampilkan hasil file 

presentasi ke LCD, sehingga kami 

mengajarkan sedikit tips agar tampilan layar 

laptop bisa terkoneksi ke LCD baik secara 

primary maupun extended. 

Pada pelatihan pembuatan presentasi yang 

menarik dilakukan melalui dua kali pertemuan 

dengan rincian seperti tabel di bawah ini. 

 

Tabel 2. Rekap Materi Pembahasan 

Pertemua

n 
Materi 

Pokok 

Bahasan 

Tanggal 

pelaksana

an 

1 Pengenala

n 

bagaimana 

menyusun 

presentasi 

yang 

menarik. 

Pengetahu

an teknik 

presentasi 

menarik  

29 Juni 

2017 

2 Praktik 

pembuatan 

file 

presentasi 

yang 

menarik  

Pembuatan 

file 

presentasi 

mengguna

kan MS-

Powerpoin

t 

30 Juni 

2017 

Pada pelatihan pertama dihadiri oleh 14 

orang guru dan Kepala Sekolah SMAN 3 



 

 

Borong, selama pelaksanaan proses berjalan 

dengan lancar dan para peserta mengikuti 

dengan antusias. Dari hasil pengamatan secara 

umum peserta belum memahami bagaimana 

teknik menyajikan presentasi dengan menarik 

hal ini dapat dimaklumi karena tidak adanya 

akses internet yang menjangkau hingga area 

sekolah sehingga menyulitkan guru dalam 

mencari bahan referensi seperti gambar, audio, 

dan video. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bersama Kepala Sekolah SMAN 

3 Borong 

 

Gambar 4. Pelatihan pertama presentasi 

yang menarik 

 

Pada pelatihan kedua dengan menitik 

beratkan pada materi praktik, terdapat banyak 

diskusi dan nampak sebagian besar guru 

kesulitan dalam mengikuti arahan yang 

diberikan seperti menambahkan objek dalam 

slide, memberi hyperlink pada objek atau 

tulisan, menambahkan media gambar, hal ini 

disebabkan karena tidak terbiasanya 

menjelajahi secara mandiri fitur-fitur dalam 

powerpoint selain itu kebanyakan dari peserta 

cenderung melakukan copy-paste kan materi 

yang ada di word secara langsung ke dalam 

slide sehingga slide penuh dengan tulisan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pelatihan kedua praktik 

membuat slide 

Pelatihan kedua ini memberikan 

dampak positif dengan bertambahnya 

pengetahuan para guru dalam menyusun 

presentasi yang menarik dan teknis 

membuat slide, hal ini nampak pada 

keseragaman kemampuan dalam membuat 

hyperlink melalui objek, menambahkan 

objek gambar kedalam slide, 

menggunakan warna yang kontras pada 

slide, dan menggurangi penggunaan kata 

yang terlalu banyak dalam slide, dan 

menyimpan file dalam format tertentu 

seperti pdf. 

 

 

 Gambar 6. Bersama peserta pelatihan 

 

2) Pelatihan pendokumentasian jaringan 

Pada pelatihan ini diawali dengan 

brainstorming dengan Kepala Sekolah 

SMAN 3 Borong beserta bagian IT sekolah 

yaitu bapak Hans Satu, Silvanus Labur, 

S.Pd., dan  Wilibrodus Barus, S.Pd. Hasil 



 

 

pembicaraan tersebut diketahui bahwa 

sekolah masih belum memiliki fasilitas 

internet untuk kegiatan operasional maupun 

sebagai penunjang aktifitas belajar 

mengajar, hal ini disebabkan karena 

infrastruktur internet yang belum 

menjangkau daerah sekolah, selama ini para 

guru menggunakan modem kartu prabayar 

milik sekolah sebagai alternatif. Kebutuhan 

akan jaringan komputer sangatlah mutlak 

terutama dalam mendukung ujian berbasis 

komputer yang diselenggarakan online. 

Mengingat bahwa internet belum 

menjangkau area sekolah maka sebagai 

alternatif dibutuhkan server lokal sebagai 

penghubung dari komputer siswa, dimana 

data dari server tersebut yang akan 

melakukan proses singkronisasi secara 

offline, sehingga dari masalah tersebut 

dibutuhkan skema alur jaringan komputer 

dan server. Tata letak dan skema gedung 

dan ruangan di SMAN 3 Borong, 

digambarkan seperti bagan berikut: 

 
Gambar 7. Denah lokasi dan ruanganan 

SMAN 3 Borong 

Untuk skema pemasangan jaringan 

komputer direncanakan dipasang 

dilaboratorium komputer yang memiliki 14 

perangkat CPU. Ruangan laboratorium 

komputer tersebut memiliki luas 12,5 m2 

sehingga dapat dikatakan ruangan tersebut 

cukup sempit. Dengan melihat kondisi 

tersebut sangat diperlukan topologi yang 

sesuai dan penataan kabel jaringan yang 

baik sehingga ruangan tetap terlihat rapi, 

pengawasan jaringan mudah dan nyaman 

untuk digunakan. Hasil diskusi kami 

menghasilkan topologi jaringan komputer 

yang digunakan adalah topologi star dimana 

setiap perangkat komputer terkoneksi dalam 

jaringan melalui sebuah hub/switch. 

Topologi ini memiliki beberapa keunggulan 

yaitu, mudah dalam pemasangan dan 

pengkabelan, tidak mengakibatkan 

gangguan pada jaringan ketika ada 

penambahan atau pemindahan perangakat 

jaringan lain, mudah dalam mendeteksi jika 

terjadi kesalahan koneksi. Akan tetapi 

topologi ini juga memiliki kekurangan yakni 

boros kabel, perlu hub/switch dengan 

kualitas yang handal untuk menjamin 

kelancaran transaksi jaringan. Skema 

perencanaan jaringan di laboratorium 

komputer digambarkan sebagai berikut 

 

 
Gambar 8. Skema rancangan jaringan 

lab. komputer SMAN 3 Borong 

 

Skema jaringan yang dirancang 

membutuhkan dua switch 16 port dengan 

pertimbangan kemudahan dalam melakukan 

pemantauan dan perawatan jaringan, jika 

terjadi gangguan pada salah satu PC client 

maka tidak mengganggu jaringan lainnya. 

 

4. SIMPULAN  

Dari hasil kegiatan pengabdian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 



 

 

a. Terjadi peningkatan pengetahuan para 

guru dalam teknik presentasi dan 

pemanfaatan software presentasi. 

b. Para guru mampu menerapkan teknik 

presentasi yang menarik menggunakan 

software presentasi untuk bahan ajar 

mata pelajaran yang diampu.  

c. Skema jaringan komputer pada 

laboratorium komputer SMAN Negeri 3 

Borong yakni menggunakan topologi 

jaringan star untuk 15 CPU yang 

diihubungkan oleh dua buah switch-hub. 
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